BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap koleksi Museum
Adityawarman, dapat disimpulkan bahwa museum ini memiliki peran
signifikan dalam mendokumentasikan dan merepresentasikan sejarah Islam
dan budaya Minangkabau. Melalui koleksi-koleksi seperti dulang dan saluak
batik, museum ini berhasil menunjukkan adanya akulturasi yang harmonis
antara nilai-nilai Islam dan adat istiadat Minangkabau. Koleksi dulang,
misalnya, tidak hanya digunakan sebagai alat rumah tangga atau benda seni,
tetapi juga menjadi bagian dari tradisi Salawat dulang sebuah media dakwah
yang merepresentasikan Islam dalam bentuk seni pertunjukan lokal.
Demikian pula saluak batik bukan hanya pelengkap busana adat, melainkan
simbol kepemimpinan, kehormatan, dan tanggung jawab spiritual penghulu
dalam tatanan sosial Minangkabau. Kedua koleksi ini-menjadi bukti konkret
bahwa Islam tidak hadir sebagai kekuatan yang memaksakan perubahan,
melainkan menyatu secara damai dalam struktur sosial dan budaya
masyarakat.

Museum Adityawarman melalui koleksi-koleksinya turut serta dalam
merekonstruksi perjalanan Islamisasi di Minangkabau, tidak hanya melalui
aspek religius, tetapi juga lewat wujud material dan simbolik yang
mencerminkan nilai-nilai tauhid, keadilan, serta keindahan seni Islam dalam

kehidupan masyarakat. Penyajian koleksi-koleksi tersebut dapat menjadi
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sarana edukatif yang kuat apabila disertai dengan narasi kontekstual dan
interpretatif yang mampu menjelaskan sejarah dan nilai di balik setiap artefak.
Namun, dalam kenyataannya, peran tersebut belum sepenuhnya optimal
karena museum masih menghadapi tantangan dalam hal penyajian koleksi
yang kurang interaktif dan minimnya partisipasi masyarakat, khususnya dari
kalangan generasi muda.
B. Saran

Berdasarkan hasil dan temuan dalam penelitian ini, penulis memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
Museum Adityawarman maupun pihak-pihak terkait dalam upaya pelestarian
dan pengembangan koleksi sejarah Islam dan Minangkabau.

1. Dengan mengetahui sejarah koleksi yang tersimpan di Museum
Adityawarman seperti pakaian adat penghulu, dan artefak bernilai
religious penulis berharap ke depannya akan semakin banyak pihak
yang ikut serta dalam menjaga dan merawat koleksi tersebut.
Pelestarian koleksi tidak hanya menjadi tanggung jawab museum
semata, tetapi juga menjadi tugas penting bagi mahasiswa sejarah dan
budaya untuk terlibat aktif dalam menyelamatkan dan melestarikan
warisan budaya yang mengandung nilai sejarah dan keislaman di masa
depan.

2. Sejarah dari setiap koleksi yang dimiliki museum memiliki peran
penting dalam memperkuat fungsi dan identitas museum itu sendiri.

Oleh karena itu, penulis sangat berharap di masa mendatang akan ada
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lebih banyak penelitian yang fokus pada sejarah koleksi-koleksi
museum lainnya, tidak hanya terbatas pada satu jenis koleksi saja.
Penelitian-penelitian tersebut akan jauh lebih bermakna jika didukung
oleh arsip-arsip museum yang lengkap dan terjaga dengan baik, karena
arsip tersebut dapat menjadi sumber informasi utama yang memperkaya
pemahaman terhadap latar belakang dan makna koleksi. Dengan
semakin banyaknya kajian sejarah yang dilakukan, museum tidak hanya
berperan sebagai tempat menyimpan benda, tetapi juga sebagai lembaga
yang aktif dalam menjaga dan menghidupkan kembali nilai-nilai sejarah
serta budaya yang terkandung dalam setiap koleksi. Hal ini akan
membuat benda koleksi semakin diakui dan dihargai sebagai bagian

penting dari warisan sejarah dan budaya bangsa.
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